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Technological advancements can increase teacher stress, thereby diminishing teacher 
well-being and the quality of Indonesian language instruction at Ghayatul Anwar 
Madrasah. This study employed a Research and Development (R&D) approach 
utilizing a "reflective circle" scheme based on Appreciative Inquiry (Discovery, 
Dream, Design, and Destiny). It involved six Indonesian language teachers at the 
madrasah, utilizing interviews and data reduction techniques for analysis. The 
findings reveal that the positive strengths lie in the teachers' enthusiasm for the 
national Indonesian language and their deep dedication to the school, fostering hopes 
for improved instruction and student achievement driven by strong linguistic 
proficiency. The "Design" phase involved recruiting specialized administrative staff a 
key intervention alongside competency training for teachers of Indonesian and other 
subjects. These measures aim to prevent teacher stress, promote teacher well-being, 
and ensure a high-quality Indonesian language learning process at Ghayatul Anwar 
Madrasah, Banuaju Barat. 
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ABSTRAK 

Peran ganda guru bahasa Indonesia antara mengajar dan tuntutan adminsitrasi akibat 
kemajuan teknologi dapat meningkatkan teacher stress sehingga menurunkan teacher well-
being dan kinerja pembelajaran bahasa Indonesia di madrasah Ghayatul Anwar. Penelitian 
ini menggunakan penelitian berbasis research and development (R&D) dengan skema 
reflective circle berbasis appreciative inquiry (discovery, dream, design dan destiny), 
dilakukan terhadap enam guru bidang studi bahasa Indonesia madrasah Ghayatul Anwar 
dengan melakukan teknik wawancara serta redukse data untuk dilakukan analisis. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kekuatan psoitif terletak pada semangat guru terhadap 
bahasa nasional yakni bahasa Indonesia dan sikap pengabdian yang tinggi kepada sekolah 
sehingga melahirkan harapan pembelajaran yang lebih baik dan siswa dapat berprestasi 
karena faktor kebahasaan yang baik, penentuan rancangan dilakukan dengan perekrutan 
tenaga khusus administrasi yang juga menjadi tindakan utama serta adanya pelatihan 
kompetensi pengajar guru bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lainnya. Langkah ini 
untuk mencegah teacher stress dan mencapai teacher well-being dan proses pembelajaran 
bahasa Indonesia yang baik di madrasah Ghayatul Anwar, Banuaju barat. 
 
Kata kunci: Refletive Circle, Apreciative Inquiry, Teacher Well-Being, Kinerja 
Pembelajaran 
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PENDAHULUAN 
Perubahan era pendidikan terhadap guru saat ini mengalami tuntutan profesional 

yang lebih kompleks. Mulai dari kebijakan pendidikan yang terus berubah, menuntut guru 
untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang 
beragam, termasuk pada proses penerapan pembelajaran yang berdiferensiasi (Napitupulu 
et al., 2023), digitalisasi adminsitrasi pendidikan (Hilmansyah et al., 2024) serta tanggung 
jawab guru dalam proses penguasaan digital yang lebih tinggi baik pada proses belajar-
mengajar maupun diluar jam mengajar (Nahdhiah & Suciptaningsih, 2024). Menurut Haeri & 
Afriansyah (2024) menilai dari 211 guru dari 27 provinsi melaporkan sebanyak 79,1% guru 
pada pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar telah menambah beban administrasi kepada 
mereka (Haeri & Afriansyah, 2024). Kondisi ini telah menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran sudah mencakup pada keseluruhan kegiatan belajar mengajar serta ruang 
administrasi yang terintegrasi secara digital yang belum tentu nilainya dapat memanajemen 
kemampuan guru untuk lebih baik dalam lingkungan sekolah. 

Kondisi beban ganda yang terjadi saat ini terakumulasi dapat memberikan potensi 
kondisi psikologis terhadap guru.  Literatur berkenaan dengan teacher work stress telah 
memberikan petunjuk bahwa beban kerja yang tinggi menjadi salah satu indikator 
meningkatkanya stres kerja guru, lebih-lebih pada tuntutan pekerjaan dengan sumber daya 
yang tidak seimbang (Rizka et al., 2026). Tekanan demikian juga berakibat pada lelahnya 
fisik serta emosional guru yang bersinggungan langsung dengan teacher well-being, dimana 
workload yang tinggi menjadi penghambat pada performa kinerja guru (Saleh et al., 2024). 
Kondisi ini dapat dilihat dari penelitian Filtri et al (2025) yang menunjukkan bahwasanya 
work-related stress yang terjadi berhubungan langsung dengan well-being serta kesehatan 
mental guru di Indonesia (Filtri et al., 2025). 

Tuntutan profesional demikian telah menyebabkan kondisi proses belajar mengajar 
tidak berjalan dengan baik, lebih-lebih terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
dimana menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang harus ditempuh oleh siswa di 
madrasah Ghayatul Anwar. Madrasah Ghayatul Anwar merupakan madrasah yang 
memiliki tingkatan jenjang pendidikan mulai dari Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) hingga Madrasah Aliyah (MA). Pembelajaran bahasa Indonesia yang 
ditempuh oleh guru di madrasah Ghayatul Anwar juga mengalami persoalan akan beban 
kerja yang didapatkan selama melangsungkan pembelajaran, hal ini terjadi karena terdapat 
penyesuaian terhadap teknologi yang tidak hanya berbasis pada model pembelajaran telah 
meluas pada proses tugas amdinistrasi berbasis digital, penyususnan perangkat 
pembelajaran bahasa Indonesia dan kegiatan tambahan lain di sekolah yang secara simultan 
berpotensi mempengaruhi pengalaman kerja guru Bahasa Indonesia, baik dalam bentuk 
tekanan, kelelahan emosional maupun kesejahteraan psikologis guru. Kondisi demikian 
dapat dilihat dari kegiatan guru di madrasah Ghayatul Anwar, Banuaju barat yang secara 
nyata telah memicu keluhan dan kelelahan emosional, lebih-lebih kualitasnya dalam 
memberikan materi pembelajaran bahasa Indonesia di kelas yang semakin menurun. 

Kondisi demikian menunjukkan bahwasanya pemenuhan teacher well-being tidak 
hanya berorientasi pada pengurangan tekanan kerja, melainkan ruang refleksi pengalaman 
kerja yang dapat memberikan dukungan sosial dalam mengenali kekuatan guru dalam 
menghadapi segala tuntutan profesinya. Peran refletive circle sebagai sarana refleksi secara 
kolaboratif dapat memberikan respons secara mendalam kepada guru untuk memperoleh 
validitas dukungan dari sekan sejawat (Baxter et al., 2021). Pentingnya eksplorasi keyakinan, 
pengalaman serta praktik profesional dilingkungan guru bahasa Indonesia madrasah 
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Ghayatul Anwar, Banuaju barat juga sebagai eksplorasi dari proses mendukung 
pengembangan kapasitas refletif dan self-agency guru untuk mengendalikan keluhan stres 
kerja dan penurunan proses belajar mengajar di kelas akibat dari beban kerja yang berlebih. 
Pola demikian dilakukan secara appreciative inquiry yang mendorong individu dan kelompok 
dapat mengeksplorasi kondisi terbaiknya yang pernah dialami dalam membangun pikiran 
positif kedepannya (Astutiningtyas et al., 2025), sehingga memiliki potensi komprehensif 
dalam membentuk guru bahasa yang lebih siap menjalankan perannya sebagai pendidik 
serta mematuhi aktivitas digitalisasi pendidikan secara baik. 

Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji penerapan reflective circle berbasis appreciative 
inquiry sebagai alternatif dalam mengintervensi guru untuk mencapai teacher well-being. 
Model ini dirancang untuk menganai guru dalam bentuk ruang refleksi yang terstruktur dan 
kolaboratif untuk memahami pengalaman, tuntutan bahkan dinamika emosionalnya untuk 
menghadapi tantangan profesinya. Sehingga, langkah ini besar harapannya dapat 
memberikan kontribusi dalam proses pembentukan dukungan sosial, kesadaran kekuatan 
diri, rasa bermakna serta perpektif positif dalam meningkatkan teacher-well being di 
lingkungan pendidikan nantinya. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D) (Sugiyono, 2019) 
yang bertujuan menguji model reflective circle berbasis appreciative inquiry dalam 
meningkatkan teacher well-being serta kinerja pembelajaran guru bahasa Indonesia di 
madrasah Ghayatul Anwar, Banuaju barat. Metode ini diambil dengan berlandaskan pada 
tujuan penelitian yang ingin menguji hubungan serta pengaruh antar variabel, melainkan 
juga mendapatkan intervensi yang konseptual terhadap guru dalam meningkatkan teacher 
well-being dan kinerja pembelajaran. Proses pengembangan ini dilakukan dengan pendekatan 
reflective circle dengan skema discovery, dream, design dan destiny  (Edo et al., 2019) sebagai 
upaya dalam menemukan kekuatan, harapan dan kemungkinan positif untuk perubahan 
pada teacher well-being dan kinerja pembelajaran guru bahasa Indonesia. 

 
Tabel 1: Skema Reflective Circle Berbasis Appreciative Inquiry 

 
 
 
 
 
 

 
Tahapan discovery dilakukan dengan mengidentifikasi proses pengenalan 

pengalaman, kekuatan dan faktor postif yang telah berjalan dengan tetap fokus pada 
kekuatan, harapan serta kemungkinan psitif kedepan. Tahapan dream dilakukan dengan 
membayangkan mada depan kondisi idealnya yang di inginkan untuk menuju teacher well-
being dan kinerja pembelajaran guru bahasa. Tahapan design merancang proses perubahan 
dengan membangun strategi dan langkah kongkrit kedepannya serta tahapan destiny 
menentukan tindakan dalam melaksanakan rencana dan menindaklanjuti perubahan-
perubahan positif yang menuju teacher well-being dan kinerja pembelajaran guru bahasa 
Indonesia. Penggunaan skema reflective circle berbasis appreciative inquiry ini dilakukan 
sebagai proses sistematis dalam upaya meningkatkan teacher well-being dan kinerja 

Discovery 

Dream 

Design 

Destiny Apprecative Inquiry 
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pembelajaran guru yang lebih baik kedepannya. 
Partisipan pada penelitian ini adalah guru di madrasah Ghayatul Anwar sebanyak 6 guru. 

Pemilihan partisipan dilakukan dengan menyesuaikan terhadap bidang studi mata pelajaran 
yang ditempuh, yakni bahasa Indonesia yang dimana masing-masing lembaga terdiri 
sebanyak 2 orang guru bidang studi bahasa Indonesia mulai dari tingkatan MI hingga MA di 
madrasah Ghayatul Anwar Banuaju Barat. Adapun analisis data ini digunakan dengan 
melakukan transkip wawancara, reduksi serta kategorisasi data yang kemudian dianalisis 
secara menyeluruh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Intervensi appreciative inquiry melalui tahapan discovery dan dreams 

Tahapan discovery ini dilakukan dengan menggali dari pengalaman, kekuatan serta 
faktor positif yang telah terjadi di tengah-tengah guru bahasa Indonesia madrasah Ghayatul 
Anwar, Banuaju barat. Langkah ini dilakukan dengan mendorong peserta untuk memikirkan 
kontribusi, pengalaman yang lahir dari nuraninya yang pernah ada di sekolah atau 
komunitas (Wibowo et al., 2020). Hasil intervensi yang dilakukan dalam tahapan ini terdapat 
tiga utama kekuatan positif  yang muncul dari hasil wawancara yang dilakukan (1) bahasa 
Indonesia bahasa nasional (2) Madrasah sebagai tempat mengabdi (3) Bahasa Indonesia 
bahasa yang menyenangkan untuk diajarkan.  

Intervensi tahapan dreams ini dilakukan untuk membayangkan kondisi ideal yang 
diharapkan di masa depan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan adanya kekuata-
kekuatan positif yang dimaksimalkan dengan pembentukan visi pribadi dan visi bersama di 
masa depan. Hasil wawancara yang dilakukan setelah melakukan penggalian dari kekuatan 
positif dapat dilihat dengan mimpi guru bahasa Indonesia madrasah Ghayatul Anwar, 
Banuaju barat ialah bahasa Indonesia bisa lebih disukai oleh siswa, bahasa Indonesia menjadi 
mata pelajaran yang tidak membosankan dan dari pengamalan bahasa Indonesia siswa 
dapat lebih banyak menorehkan berbagai prestasi. Semua pihak yang diintervensi diajak 
melakukan refleksi bersama untuk mewujudkan semangat baru dalam bentuk harapan 
melalui kerja keras bersama-sama di lingkungan sekolah (Susilawati et al., 2022). 

Tabel 2 Intervensi discovery dan dreams terhadap guru MI Ghayatul Anwar 
 

 Discovery Bahasa 
Indonesia 

 

Bahasa Indonesia bahasa 
nasional 

Tempat mengabdi Mata pelajaran yang 
menyenangkan 

 Dreams Bahasa Indonesia  

Lebih disukai oleh Pelajaran yang tidak 
membosankan 

Menghasilkan siswa 
berprestasi 

 
Intervensi design dilakukan untuk melakukan rancangan perubahan yang akan 

dilakukan di madrasah Ghayatul Anwar, Banuaju barat terhadap guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Langkah ini dilakukan dengan sebuah pertanyaan kunci yakni “apa yang 
perlu dipertahankan?”, “apa yang perlu ditingkatkan?” dan “strategi atau langkah apa yang 
akan dilakukan?”. Respon tersebut menunjukkan sebuah jawaban yang jelas dimana guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia mayoritas menginginkan adanya tenaga khusus di bidang 
adminisitrasi sekolah yang dirancang secara khusus dalam mengurangi beban setiap guru, 
penerapan pelatihan pembelajaran komptenesi guru bahasa Indonesia yang diperkuat 
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supaya model pembelajarannya selalu mengikut kebutuhan modern serta adanya akses 
kesempatan bagi siswa dalam berbagai perlombaan baik ditingkatan kabupaten maupun 
tingkatan nasional. Semua tujuan tersebut dalam bidang pembelajaran bahasa Indonesia 
sebagai salah satu langkah konkret perencanaan untuk mewujudkan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang efektif, lebih-lebih terhadap pegawai baru di bidang administrasi juga 
bersinggungan dengan guru mata pelajaran lainnya sangatlah dibutuhkan.  

Intervensi destiny adalah langkah-langkah dalam menentapkan sebuah tindakan 
untuk melaksanakan rencana, monitor dan menindaklanjuti supaya mengarah pada 
perubahan yang positif dalam pembelajaran bahasa Indonesia kedepannya, hal ini dilakukan 
dengan menetapkan pertanyaan kunci ialah “langkah apa yang akan dilakukan terlebih 
dahulu?”,  “bagaimana melakukan monitoring terhadap kemajuan?” dan “target apa yang 
akan diharapkan?”. Intervensi melalui wawancara ini dapat menghasilkan suatu kesimpulan 
utama yakni (1) yang perlu dilakukan adalah recruitment tenaga khusus administrasi dalam 
mengelola tugas diluar pembelajaran guru, lebih-lebih dalam bidang bahasa Indonesia (2) 
Memaksimalkan penguatan kompetensi guru bahasa Indonesia dalam bentuk praktik dan 
metode mengajar yang sesuai dengan kebutuhan zaman saat ini. 

 
Tabel 3 Intervensi tahapan design dan destiny MI Ghayatul Anwar 

 
 
 
 
Diskusi Penelitian 
 
 
 
 
 

 
Pelaksanaan model reflective circle berbasis appreciative inquiry terhadap guru bahasa 

Indonesia di madrasah Ghayatul Anwar, Banuaju barat telah menemukan refeleksi hasil 
yang baik dalam meningkatkan teacher well-being dan hasil pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah. Keluhan terhadap peran ganda sebagaimana yang terjadi pada penelitian Rizka et al 
(2026) terhadap faktor-faktor yang menyebabkan teacher stress adalah beban ganda (Rizka et 
al., 2026), mengakibatkan kurangnya perhatian guru terhadap kompetensinya mengajar di 
kelas, lebih-lebih kepercayaan masyarakat terhadap madrasah Ghayatul Anwar yang saat ini 
kuat menjadi beban tersendiri akibat beban ganda yang tidak bisa dilakukan dengan 
maksimal, lebih-lebih dalam kemahiran siswa dalam mempraktikkan bahasa Indonesia. 
Menurut Khasanah et al (2021) setidaknya harapan orang tua menyekolahkan anaknya 
dipengaruhi oleh empat faktor yakni faktor religi (keagamaan), pendidikan karakter, mutu 
sekolah, pengembangan potensi anak serta pelayanan sekolah (Khasanah et al., 2021). 
Lemahnya potensi anak sekolah yang dialami madrasah Ghayatul Anwar bukan karena 
didasari oleh terpencilnya suatu daerah maupun kurangnya fasilitas penunjang sekolah, 
melainkan beban ganda guru yang berlebihan antara pembelajaran dan administrasi 
sehingga berdampak pada mutu sekolah dan pengembangan potensi anak yang tidak 
maksimal dilakukan, salah satu contoh sederhannya adalah pembelajaran bahasa Indonesia 
yang masih dinilai kaku dalam persoalan praktiknya di lapangan. Sikap ini muncul dari 

DESIGN DESTINY 

1. Fasilitas tenaga khusus 
administrasi sekolah 

2. Pelatihan kompetensi guru 
khususnya bidang bahasa 
Indonesia 

3. Pematangan siswa dan 
guru dalam persiapan 
lomba 

1. Utamakan rekrutmen 
tenaga khusus 

2. Penguatan kompetensi 
guru bahasa Indonesia 
dalam metode mengajar 
dan praktiknya 
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teacher stress sehingga pencapaian teacher well-being tidak terlaksana dengan baik. 
Secara aspek discovery sekolah madrasah Ghayatul Anwar memiliki faktor positif 

dimana guru telah melihat bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang perlu 
didukung dengan berbagai faktor ekternal maupun internal sekolah, selain itu guru yang 
bertahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia sekalipun mengalami ke khawatiran 
bertahan dalam nuansa pengabdian yang kuat terhadap madrasah. Lemahnya aktivitas 
ganda yang terjadi tentunya akan menimbulkan tekanan akibat ekspektasi stakeholder atau 
orang tua terhadap madrasah Ghayatul Anwar, dimana dapat memicu hubungan stress 
terhadap kinerja guru bahasa karena modal penilaian masyarakat juga salah satunya di awali 
dari mahirnya siswa berbahasa Indonesia dengan baik, sebagaimana penelitian Satria et al 
(2025) yang menjelaskan kualitas pengajaran dan kinerja guru yang tidak sejalan memicu 
konflik dengan steakholder yang tentunya menjadi faktor teacher stress (Satria et al., 2025). 

Kekhawatiran tersebut memunculkan rancangan perubahan dalam bentuk design  
yang lahir dari guru untuk meningkatkan teacher well-being dan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang baik adalah dengan rekrutmen tenaga khusus yang bertugas secara intens 
dalam mengelola administrasi guru, lebih-lebih terhadap mata pelajaran ainnya. Pengelolaan 
baik dalam pengelolaan RPP maupun adminsitrasi lainnya sangatlah dibutuhkan untuk 
menunjang kinerja guru di bidang Bahasa Indonesia. Selain itu, pelatihan kompetensi guru 
dalam praktik pembelajaran bahasa Indonesia supaya sesuai dengan keinginan zaman perlu 
dilakukan rancangan skemanya untuk meningkatkan fokus guru dalam proses mengajar dan 
pengendalian sistem administrasi secara khusus di dalamnya. Hal-hal yang perlu dilakukan 
penetapan tindakan distiny dilakukan dengan mendahulukan petugas administrasi sekolah 
madrasah Ghayatul Anwar, Banuaju Barat untuk meringankan beban guru dan memberikan 
kesempatan guru memberikan proses pembalajaran secara maksimal di sekolah. Langkah-
langkah ini sejalan dengan penelitian Akmal et al (2021) yang dilakukan pada 77 guru SD 
dengan menemukan bahwa beban berpengaruh signifikan pada kinerja guru sehingga secara 
simultan perlunya ada pembagian kerja (Akmal et al., 2021). Beban kerja terhadap guru 
menurut Nafs (2020) berpengaruh sebesar 57,5% terhadap stress kerja (Nafs, 2020),  dimana 
guru akan memiliki kecenderungan terhadap quality of work life serta kinerja guru 
(Tripambudi et al., 2022). 

Peran guru bahasa Indonesia sangatlah sentral mata pelajarannya di sekolah, dimana 
kemahiran siswa berbahasa sangatlah ditentukan oleh bagaimana seorang guru bahasa 
memberikan mata pelajarannya kepada siswa. Problematika terhadap  

beban berlebihan yang dihadapi oleh guru bahasa Indonesia di madrasah Ghayatul 
Anwar, Banuaju barat menjadi salah satu dari kegelisahan dari berbagai sekolah lain serta 
guru mata pelajaran lainnya terhadap peran ganda yang dimilikinya. Tujuan dalam 
peningkatan teacher well-being dan proses pembelajaran yang baik akan terkendala ketika 
peran guru masih berhadapan dengan beban yang berat. Konteks ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan reflective circle berbasis appreciative inquiry memang sangat penting untuk 
dilakukan secara berkala, dimana guru mata pelajaran lainnya memiliki hak untuk 
mengutarakan kekuatan positifnya, membayangkan masa depan sekolah, merancang suatu 
perubahan serta menetapkan sebuah tindakan sebagaimana yang di implementasikan pada 
pelajaran bahasa Indonesia di madrasah Ghayatul Anwar, Banuaju barat, sehingga proses 
membentuk sekolah yang baik terlaksana dengan sempurna. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulan dari penelitian 
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ini adalah dengan pelaksanaan reflective circle berbasis appreciative inquiry kekuatan positif 
guru bahasa Indonesia di madrasah Ghayatul Anwar ialah karena bahasa Indonesia sebagai 
bahasa nasional dan bentuk pengabdian guru dalam menempuh pelajaran bahasa Indonesia. 
Guru memiliki impian atau harapan lebih kepada sekolah khususnya dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia yang lebih baik dan siswa memiliki prestasi yang gemilang selama 
bersekolah. Langkah tersebut dirancangan dengan adanya petugas adminsitrasi yang 
berperan secara sentral dalam mengelola administrasi sekolah untuk mengurangi beban 
ganda guru bahasa Indonesia maupun guru lainnya yang mengakibatkan teacher stress dan 
tidak terpenuhinya teacher well-being  di sekolah, sehingga tindakan yang utama dilakukan 
adalah petugas khusus adminsitrasi dan pelatihan kompetensi guru bahasa Indonesia untuk 
menyesuaikan model pengajarannya dengan kebutuhan zaman saat ini. Langkah-langkah 
tersebut merupakan bagian penting dalam proses menciptakan teacher well-being serta 
kinerja pembalajaran bahasa Indonesia yang positif di madrasah Ghayatul Anwar, Banuaju 
barat kedepannya 
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